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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif (Notoatmodjo, 2010). Untuk mengetahui pengaruh terapi kompres jahe terhadap perubahan intensitas nyeri pada lansia penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari  tahun 2018.
C. Rancangan Penelitian 


Desain penelitian dengan pendekatan pra eksperimen dalam satu kelompok (one group pre test – post test design). yaitu ingin mengetahui pengaruh terapi kompres jahe terhadap perubahan intensitas nyeri pada lansia penderita atritis rhematoid. Diukur atau dikumpulkan sekaligus dalam waktu yang bersamaan. (Notoatmodjo,2010). Rumus quasy experiment :

Pretest          Treatment             Posttest
Keterangan 
O1 = Frekuensi intensitas nyeri sendi sebelum perlakuan 
O2 = Frekuensi intensitas nyeri sesudah perlakuan 

X   = Perlakuan penelitian (kompres jahe)
D. Subyek Penelitian

1. Populasi 
Populasi  adalah dari keseluruhan objek yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah lansia penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019 sebanyak 562 lansia. 

2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010).​ Sampel penelitian ini adalah lansia di desa Kalirejo sebanyak 562 lansia. Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Rumus minimal sampel eksperimen dalam penelitian ini menggunaka :

(t-1) (r-1) > 15
dimana : 
t = banyaknya kelompok perlakuan
r = jumlah replikasi
(Budijanto, 2015)
(562 – 1) (r-1) > 15

(561) (r-1) > 15

(r-1) > 15/561
r > 0,0267 +1

r = 1,0267
n = (t-1) (r-1)

n = (562 – 1) (1,0267 -1 )

n = 15 

Minimal sampel eksperimen syaratnya lebih dari 15 responden, sehingga peneliti menggunakan rasio 2 yaitu sampel penelitian ini sebanyak 30 lansia di desa Kalirejo.
3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik penelitian menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :  
a. Kriteria Inklusi

1) Lansia usia 60 – 69 tahun di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019
2) Lansia penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019. 
3) Bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent
b. Kriteria Ekslusi.

1) Lansia penderita atritis rhematoid dan mengalami komplikasi seperti stroke dan diabetes militus di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019. 
2) Lansia yang tidak bersedia dikompres jahe
3) Tidak bersedia menjadi responden dan tidak bersedia mengisi inform consent.
E. Variabel Penelitian 


Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain. Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Notoatmodjo, 2010). Variabel penelitian independent dalam penelitian ini adalah terapi kompres jahe sedangkan variabel dependent ​dalam penelitian ini adalah perubahan intensitas nyeri. 
F. Definisi Operasional


Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo, 2010).
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala


	Dependent 

	Intensitas nyeri  
	Skala nyeri yang dirasakan oleh penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo dengan pengukuran skala observasi perilaku
	Observasi 

	Lembar Observasi Face
	1 = tidak merasa nyeri sama sekali
2 = nyeri hanya sedikit
3 = sedikit lebih nyeri
4 = jauh lebih nyeri
5 = jauh lebih nyeri sangat
6 = sangat nyeri luar biasa hingga penderita menangis
(Faizah, 2016)
	Ordinal



	Independent

	Sebelum dan setelah kompres jahe hangat

	Sebelum dan setelah dilakukan kompres jahe hangat 

	Kompres Hangat dengan Jahe
	Termometer, Timbangan, dan 
	___
	___


G. ​Pengumpulan Data


Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat secara langsung terhadap penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019. Teknik pengumpulan data ​dalam penelitian adalah lembar observasi yang berisikan pertanyaan observasi prilaku. Prosedur penelitian :
1. Tahap Awal
a. Mengajukan surat izin penelitian secara formal ke Puskesmas
b. Lansia Mengisi Inform Consent sebagai persetujuan untuk menjadi responden.
c. Menyiapkan peralatan kompres jahe hangat.
2. Tahap pelaksanaan
a. Mengumpulkan data Lansia yang mengalami atritis rhematoid

b. Memberikan pelatihan enumerator (kader dan teman sejawat).

c. Peneliti dan enumerator mendatangi rumah lansia yang mengalami atritis rheumatoid.
d. Melakukan observasi prilaku sebelum pemberian kompres jahe hangat 

e. Melaksanakan kompres jahe hangat sesuai SOP

f. Setelah satu minggu pemberian kompres jahe hangat hari ke delapan dilakukan observasi prilaku

H. Pengolahan Data ​

Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Editing

Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data checklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.
2. Coding

Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Peneliti memberikan tanda pada data tertentu untuk memudahkan pengelompokan data dan pengolahannya dengan pengkodean. 
3. Tabulating
Adalah membuat tabel – tabel data, sesuai dengan jawaban masing – masing pertanyaan.
4. Entering / processing

Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri data dari kuisioner.
5. Cleaning

Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010)
I. Analisis Data 


Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah-langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah :
1. Analisa univariat

Nilai rata-rata adalah kuran yang palingsering digunakan. Rata – rata secara arimatik merupakan jumlah nilai – nilai dibagi dengan banyaknya individu nilai. Bisa dihitung dengan menggunakan formula berikut:


Keterangan:
X = Nila rata – rata suatu sampel

µ = Nila rata – rata suatu sampel

∑ = Jumlah dari 

X = nilai individu

n = Banyaknya nilai individu suatu sampel 

N = Banyaknya nilai individu suatu sampel

 (Dahlan, 2014)
2. Analisa bivariat ​

Yaitu menilai adanya pengaruh terapi kompres jahe terhadap perubahan intensitas nyeri pada lansia penderita atritis rhematoid di Desa Kalirejo Wilayah Kerja Puskesmas Kalirejo Tahun 2019 dengan menggunakan teknik analisa statistik Uji dependent sampel T test yaitu test membandingkan rata – rata namun pada sampel yang sama berbentuk pasangan dengan syarat :
a. Memiliki sampel yang sama yang diukur dua kali sebelum dan sesudah.

b. Variabel sebelum dan sesudah dimana keduanya berpasangan 
c. Variabel dependent berskala interval atau rasio 

Adapun rumus Uji T adalah 


(Trihendradi, 2013)


Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2015).[image: image1.png]
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X = ∑ X   atau µ = ∑ X   


          n                    N





t = Perbedaan rata – rata pasangan sebelum dan sesudah 


     Standart error rata – rata dua sampel 











